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Abstrak 

 

Dino Fadilah Fanani, Strategi pengembangan peternakan puyuh petelur di 

Kelompok Ternak Desa Tawangrejo Kecamatan Binangun Kabupaten Blitar, 

Skripsi, Peternakan, FIKS, UN PGRI Kediri, 2024. 

 

Kata kunci : Analisis Swot, Ternak Puyuh, Kelompok Ternak. 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembangunan peternakan yang 

dilakukan guna meningkatkan produksi dan produktivitas peternakan, serta 

memberikan manfaat ekonomi dan sosial kepada masyarakat setempat. Industri 

peternakan memegang peranan penting dalam penyediaan pangan dan gizi, 

terutama dalam memenuhi kebutuhan penduduk akan protein hewani. 

Permaslahan penelitian ini adalah (1) Faktor internal apa yang berpengaruh 

terhadap pengembangan usaha burung puyuh petelur di Desa Tawangrejo 

Kecamatan Binangun Kabupaten Blitar? (2) Faktor eksternal apa yang berpengaruh 

terhadap pengembangan usaha burung puyuh petelur di Desa Tawangrejo 

Kecamatan Binangun Kabupaten Blitar? (3) Bagaimana strategi pengembangan 

usaha burung puyuh petelur di Desa Tawangrejo Kecamatan Binangun Kabupaten 

Blitar? 

Penelitian ini dilakukan di kelompok ternak puyuh manunggal di Desa 

Tawangrejo Kecamatan Binangun Kabupaten Blitar. Dengan metode yang 

digunakan yaitu penyebaran kuisioner untuk mendapatkan informasi dan 

melakukan observasi serta wawancara untuk dilakukan analisis lebih lanjut terkait 

dengan analisis kelayakan usaha dan startegi pengembangan yang tepat untuk 

dilakukan.  

 Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Usaha peternak kelompok ternak 

puyuh manunggal pada setiap peternak selama menjalankan usahanya dapat 

diinformasikan bahwa usaha layak dijalankan karena mendapatkan nilai R/C Ratio 

lebih dari 1 dan B/C Ratio lebih dari 0, selain itu pada setiap peternakan yang 

tergabung dalam kelompok ternak puyuh manunggal mendapatkan nilai titik impas 

pada BEP harga dan BEP unit yang berbeda dikarenakan dipengaruhi oleh jumlah 

biaya tetap dan biaya variabel berbeda dan jumlah ternak yang dilakukan 

pemeliharaan. (2) Berdasarkan perhitungan matriks IFE dan EFE pada kelompok 

ternak puyuh manunggal mendapatkan skor matriks IFE sebesar 3,14 dan matriks 

EFE sebesar 3,22 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan; (1) Strategi 

berdasarkan Analisis SWOT pada kelompok ternak puyuh manunggal didapatkan 

beberapa strategi yaitu meningkatkan kualitas produk telur puyuh dengan grade 

yang baik, menjaga dan terus meningkatkan infrastrutur, sarana dan prasarana 

untuk pengembangan bisnis, memantau dan terus memperbaiki system dalam 

peternakan puyuh petelur guna memenuhi kebutuhan telur puyuh di Masyarakat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan peternakan adalah proses pembangunan fasilitas dan 

infrastruktur untuk menghasilkan produk hewan yang diinginkan, seperti susu, 

daging, telur, dan lain sebagainya. Pembangunan peternakan melibatkan 

perencanaan, desain, pembangunan, pengelolaan, dan pemeliharaan fasilitas 

peternakan, serta pengembangan dan penerapan teknologi untuk meningkatkan 

efisiensi produksi dan kesejahteraan hewan. 

Pembangunan peternakan juga melibatkan aspek-aspek seperti pemilihan 

jenis hewan ternak yang sesuai dengan kondisi lingkungan setempat, manajemen 

pakan dan kesehatan hewan ternak, manajemen limbah, dan keamanan pangan. 

Selain itu, pembangunan peternakan juga harus memperhatikan dampaknya 

terhadap lingkungan, kesejahteraan hewan, dan kesehatan manusia. 

Tujuan utama dari pembangunan peternakan adalah untuk meningkatkan 

produksi dan produktivitas peternakan, serta memberikan manfaat ekonomi dan 

sosial kepada masyarakat setempat. Namun, pembangunan peternakan yang 

tidak diatur dengan baik dapat menyebabkan dampak negatif terhadap 

lingkungan dan kesehatan manusia. Oleh karena itu, pembangunan peternakan 

harus dilakukan dengan memperhatikan prinsip-prinsip keberlanjutan, termasuk 

memperhatikan aspek-aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan (Rahmatulnissa, 

Astutik, and Suriyadi 2020). 

Industri peternakan mempunyai kemampuan memberikan kontribusi yang 

cukup besar terhadap pertumbuhan ekonomi karena potensinya dalam 

menghasilkan produk hewani. Industri peternakan memegang peranan penting 

dalam penyediaan pangan dan gizi, terutama dalam memenuhi kebutuhan 

penduduk akan protein hewani. Peningkatan jumlah penduduk, seiring dengan 

peningkatan kesejahteraan dan standar gizi, dapat mengakibatkan peningkatan 

permintaan protein hewani dari industri pertanian. Peternakan burung puyuh 



 
2 

 

 
 

merupakan pilihan yang layak untuk memenuhi kebutuhan telur yang terus 

meningkat (Murwani, Qosimah, and Amri 2017). 

Puyuh (Cortunix japonica) adalah jenis burung puyuh yang berasal dari 

Jepang. Mereka sering dipelihara untuk tujuan komersial dan hobi. Puyuh 

dikenal karena dagingnya yang lezat dan telurnya yang kecil namun bergizi 

tinggi.  Puyuh memiliki ukuran tubuh yang kecil, sekitar 20 cm panjangnya, 

dengan bulu cokelat dan belang hitam di bagian atas tubuh. Burung jantan 

memiliki suara yang khas, sering kali dengar seperti "kweh" atau "kwek" 

(Panekenan et al. 2017).   

Puyuh sangat mudah dipelihara dan tahan terhadap berbagai kondisi cuaca. 

Mereka adalah hewan yang produktif secara reproduksi, dengan betina mampu 

menghasilkan banyak telur dalam waktu singkat. Telur puyuh lebih kecil dari 

telur ayam, tetapi mengandung banyak protein dan nutrisi penting.  Selain 

menjadi sumber daging dan telur, puyuh juga populer dalam budaya kuliner 

Jepang. Mereka sering dijadikan bahan makanan untuk hidangan seperti 

oyakodon (nasi dengan daging puyuh dan telur), yakitori (sate puyuh), atau 

disajikan sebagai irisan daging pada sushi.   

Puyuh juga dianggap sebagai hewan peliharaan yang populer di beberapa 

negara. Mereka dapat dipelihara dalam kandang kecil dan memerlukan 

perawatan yang minimal, Menurut (Andaruisworo 2015) Dalam sistem 

perkandangan yang perlu diperhatikan adalah temperature kandang yang ideal 

atau normal berkisar 20-25 derajat C; kelembaban kandang berkisar 30-80%; 

penerangan kandang pada siang hari cukup 25- 40 watt, sedangkan malam hari 

40-60 watt (hal ini berlaku untuk cuaca mendung/musim hujan). Tata letak 

kandang sebaiknya diatur agar sinar matahari pagi dapat masuk kedalam 

kandang.  

Beberapa orang menyukai puyuh sebagai hewan peliharaan karena mereka 

memiliki suara yang lucu dan dapat memberikan kesenangan visual saat 

bergerak cepat.  Namun, penting untuk diingat bahwa ketika memutuskan untuk 

memelihara puyuh, perlu memperhatikan kebutuhan dasar mereka seperti pakan, 
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air, lingkungan yang aman, dan perawatan kesehatan yang tepat (Shitophyta, 

Aulia, and Aditya 2022). 

Wilayah Desa Tawangrejo di Kecamatan Binangun terkenal dengan 

peternakan khususnya peternakan burung puyuh. Peternakan burung puyuh di 

kawasan ini difokuskan pada burung puyuh petelur yang sangat digemari oleh 

masyarakat setempat. Selain telur, produsen juga dapat memperoleh pendapatan 

tambahan dengan memanfaatkan daging dan kotoran burung puyuh. Usaha 

peternakan burung puyuh yang dilakukan di Desa Tawangrejo, Kecamatan 

Binangun, Kabupaten Blitar menjadi sumber pendapatan utama, dengan rata-rata 

populasi burung puyuh berkisar antara 2.000 hingga 5.000 ekor. 

Temuan survei menunjukkan bahwa dalam industri peternakan puyuh, 

peternak menyediakan pakan komersial untuk ternak puyuhnya. Namun harga 

produk peternakan ditentukan oleh agen dan peternak tidak mempunyai kendali 

dalam menetapkan harga tersebut. Akibatnya, peternak hanya mampu menjual 

produknya dengan harga yang ditentukan oleh agen. Mengadaptasi hasil usaha 

mereka sedemikian rupa sehingga membuat para peternak tidak yakin akan 

kecukupan pendapatan mereka untuk menghasilkan keuntungan. 

Para peternak belum memiliki pemahaman yang lengkap tentang taktik 

yang digunakan dalam mengembangkan usaha peternakan puyuh mereka. 

Populasi ternak burung puyuh di Desa Tawangrejo Kecamatan Binangun cukup 

besar karena sebagian besar penduduknya bermata pencaharian di bidang 

pertanian dan peternakan. Namun demikian, tidak semua usaha peternakan 

memiliki pengetahuan mengenai strategi pengembangan usaha yang 

menyangkut faktor internal seperti kelemahan dan kekuatan, serta faktor 

eksternal seperti peluang dan ancaman usaha. Pengetahuan ini sangat penting 

untuk menjamin keberlanjutan operasional usaha peternakan saat ini dan masa 

depan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara usaha peternakan burung 

puyuh yang dilaksanakan di Desa Tawangrejo, Kecamatan Binangun, 

Kabupaten Blitar. Selain itu juga berupaya menganalisis strategi pengembangan 

usaha peternakan burung puyuh. Perusahaan peternakan burung puyuh yang 
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sudah mapan akan memberikan hasil produksi yang besar, sehingga tidak 

diragukan lagi menawarkan para peternak pendapatan yang besar untuk 

memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga mereka. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah diuraikan, 

maka dapat ditentukan rumusan masalah sebagai berikut :  

1. Faktor internal apa yang berpengaruh terhadap pengembangan usaha burung 

puyuh petelur di Desa Tawangrejo Kecamatan Binangun Kabupaten Blitar? 

2. Faktor eksternal apa yang berpengaruh terhadap pengembangan usaha 

burung puyuh petelur di Desa Tawangrejo Kecamatan Binangun Kabupaten 

Blitar? 

3. Bagaimana strategi pengembangan usaha burung puyuh petelur di Desa 

Tawangrejo Kecamatan Binangun Kabupaten Blitar? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui :  

1. Untuk mengetahui faktor internal dalam pengembangan usaha burung 

puyuh petelur di Desa Tawangrejo Kecamatan Binangun Kabupaten 

Blitar? 

2. Untuk Mengetahui faktor eksternal dalam pengembangan usaha burung 

puyuh petelur di Desa Tawangrejo Kecamatan Binangun Kabupaten 

Blitar 

3. Untuk mengetahui strategi pengembangan usaha burung puyuh petelur 

di Desa Tawangrejo Kecamatan Binangun Kabupaten Blitar? 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai 

berikut :  

1. Manfaat Praktis  

a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi bagi pengusaha 

burung puyuh petelur pengembangan bisnis yang dijalankan. 
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b. Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan evaluasi bagi pengusaha 

burung puyuh petelur untuk menjalankan bisnis yang sesuai dengan hasil 

dari penelitian. 

2. Manfaat Teoritis  

a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai ulasan serta bahan evaluasi terkait 

sejauh mana strategi pengembangan usaha burung puyuh petelur. 

b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi dan menambah 

wawasan pengetahuan. 

c. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai ulasan serta evaluasi pengusaha 

burung puyuh petelur. 
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	Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembangunan peternakan yang dilakukan guna meningkatkan produksi dan produktivitas peternakan, serta memberikan manfaat ekonomi dan sosial kepada masyarakat setempat. Industri peternakan memegang peranan penting d...
	Permaslahan penelitian ini adalah (1) Faktor internal apa yang berpengaruh terhadap pengembangan usaha burung puyuh petelur di Desa Tawangrejo Kecamatan Binangun Kabupaten Blitar? (2) Faktor eksternal apa yang berpengaruh terhadap pengembangan usaha b...

	Penelitian ini dilakukan di kelompok ternak puyuh manunggal di Desa Tawangrejo Kecamatan Binangun Kabupaten Blitar. Dengan metode yang digunakan yaitu penyebaran kuisioner untuk mendapatkan informasi dan melakukan observasi serta wawancara untuk dilak...
	Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Usaha peternak kelompok ternak puyuh manunggal pada setiap peternak selama menjalankan usahanya dapat diinformasikan bahwa usaha layak dijalankan karena mendapatkan nilai R/C Ratio lebih dari 1 dan B/C Ratio...
	Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan; (1) Strategi berdasarkan Analisis SWOT pada kelompok ternak puyuh manunggal didapatkan beberapa strategi yaitu meningkatkan kualitas produk telur puyuh dengan grade yang baik, menjaga dan te...
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	A. Latar Belakang Masalah
	Pembangunan peternakan adalah proses pembangunan fasilitas dan infrastruktur untuk menghasilkan produk hewan yang diinginkan, seperti susu, daging, telur, dan lain sebagainya. Pembangunan peternakan melibatkan perencanaan, desain, pembangunan, pengelo...
	Pembangunan peternakan juga melibatkan aspek-aspek seperti pemilihan jenis hewan ternak yang sesuai dengan kondisi lingkungan setempat, manajemen pakan dan kesehatan hewan ternak, manajemen limbah, dan keamanan pangan. Selain itu, pembangunan peternak...
	Tujuan utama dari pembangunan peternakan adalah untuk meningkatkan produksi dan produktivitas peternakan, serta memberikan manfaat ekonomi dan sosial kepada masyarakat setempat. Namun, pembangunan peternakan yang tidak diatur dengan baik dapat menyeba...
	Industri peternakan mempunyai kemampuan memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap pertumbuhan ekonomi karena potensinya dalam menghasilkan produk hewani. Industri peternakan memegang peranan penting dalam penyediaan pangan dan gizi, terutama dal...
	merupakan pilihan yang layak untuk memenuhi kebutuhan telur yang terus meningkat (Murwani, Qosimah, and Amri 2017).
	Puyuh (Cortunix japonica) adalah jenis burung puyuh yang berasal dari Jepang. Mereka sering dipelihara untuk tujuan komersial dan hobi. Puyuh dikenal karena dagingnya yang lezat dan telurnya yang kecil namun bergizi tinggi.  Puyuh memiliki ukuran tubu...
	Puyuh sangat mudah dipelihara dan tahan terhadap berbagai kondisi cuaca. Mereka adalah hewan yang produktif secara reproduksi, dengan betina mampu menghasilkan banyak telur dalam waktu singkat. Telur puyuh lebih kecil dari telur ayam, tetapi mengandun...
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	Wilayah Desa Tawangrejo di Kecamatan Binangun terkenal dengan peternakan khususnya peternakan burung puyuh. Peternakan burung puyuh di kawasan ini difokuskan pada burung puyuh petelur yang sangat digemari oleh masyarakat setempat. Selain telur, produs...
	Temuan survei menunjukkan bahwa dalam industri peternakan puyuh, peternak menyediakan pakan komersial untuk ternak puyuhnya. Namun harga produk peternakan ditentukan oleh agen dan peternak tidak mempunyai kendali dalam menetapkan harga tersebut. Akiba...
	Para peternak belum memiliki pemahaman yang lengkap tentang taktik yang digunakan dalam mengembangkan usaha peternakan puyuh mereka. Populasi ternak burung puyuh di Desa Tawangrejo Kecamatan Binangun cukup besar karena sebagian besar penduduknya berma...
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara usaha peternakan burung puyuh yang dilaksanakan di Desa Tawangrejo, Kecamatan Binangun, Kabupaten Blitar. Selain itu juga berupaya menganalisis strategi pengembangan usaha peternakan burung puyuh. Perusah...
	B. Rumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah diuraikan, maka dapat ditentukan rumusan masalah sebagai berikut :
	1. Faktor internal apa yang berpengaruh terhadap pengembangan usaha burung puyuh petelur di Desa Tawangrejo Kecamatan Binangun Kabupaten Blitar?
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	1. Manfaat Praktis
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